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SUMMARY

FATHONA KHOIROD. The role of Manunggal Jaya cooperation in increasing the 

social economic acceptability of rubber farmer in Karang Jaya Village Prabumulih 

Timur sub-district Prabumulih town. (Supervised by SRIATI and SELLY

OKTARINA).

The purposes of this research were: 1) to measure the role of Manunggal Jaya 

cooperation in increasing the social economic acceptability of rubber farmer, 2) to 

measure the social economic acceptability of rubber farmer, 3) to analyze the relation 

of the role of Manunggal Jaya cooperation with the social economic acceptability of

rubber farmer.

This research has done on Manunggal Jaya cooperation in Karang Jaya

Village Prabumulih Timur sub-district Prabumulih town with used case study. The

collecting sample method that used in this research was simple random sampling on

5 TPK in Karang Jaya Village, each TPK was taken 5 samples in a random manner

with total sample were 25 farmer that join in member of Manunggal Jaya

cooperation.

The calculation result showed that The role of Manunggal Jaya cooperation 

was on high criteria with average score was 15,60 ( tuming on 6,00 - 18,00) whereas 

average of social economic acceptability of rubber farmer was 20,60 (tuming on 9,00 

- 27,00) on middle criteria. The analysis result about the relation of the role of 

Manunggal Jaya cooperation with the social economic acceptability of rubber farmer 

in Manunggal Jaya village was done by Spearman level correlation on a = 0,05.



According to calculation was gotten rs hitung = 0,142 whereas rs tabei = 0,306, so that 

the decision that taken was accept Ho, it was mean there was a relation between the 

role of Manunggal Jaya cooperation in increasing the social economic acceptability

of rubber farmer.



RINGKASAN

FATHONA KHOIROD. Peranan Koperasi Manunggal Jaya dalam meningkatkan 

status sosial ekonomi petani karet di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur Kota Prabumulih (Dibimbing oleh SRLATI dan SELLY OKTARINA).

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengukur peranan Koperasi Manunggal 

Jaya dalam meningkatkan status ekonomi petani Karet di Kelurahan Karang Jaya 

Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih, (2) Mengukur status sosial ekonomi 

petani Karet di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih, (3) Menganalisis hubungan antara peranan Koperasi Manunggal Jaya 

dengan status sosial ekonomi petani Karet di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan 

Prabumulih Timur Kota Prabumulih .

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Manunggal Jaya di Kelurahan Karang

Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih dengan menggunakan metode

studi kasus (case study). Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode acak sederhana terhadap 5 TPK yang ada di Kelurahan Karang 

Jaya dimana pada setiap TPK diambil 5 sampel secara acak dengan jumlah sampel 

25 orang petani yang tergabung dalam anggota Koperasi Manunggal Jaya.

Hasil perhitungan menunjukan bahwa peranan Koperasi Manunggal Jaya 

beada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata 15,60 (kisaran 6,00 - 18,00) 

sedangkan rata-rata status sosial ekonomi petani karet yaitu 20,60 (kisaran 9,00 - 

27,00) pada kriteria sedang. Hasil analisis terhadap hubungan antara peranan 

Koperasi Manunggal Jaya dengan status sosial ekonomi petani karet di Kelurahan



Karang Jaya dilakukan dengan uji korelasi peringkat Sperman pada a — 0,05. 

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh rs hitung = 0,142 sedangkan rs tabel = 0,306,

maka keputusan yang di ambil adalah terima Ho artinya tidak terdapat hubungan

antara peranan koperasi Manunggal Jaya dalam Meningkatkan status sosial dan

status ekonominya terdapat hubungan.
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9SG&M Is *I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian nasional. Hal ini 

terlihat dari peran sektor pertanian terhadap penyedia lapangan keija, penyedia 

pangan, penyumbang devisa negara melalui melaui ekspor dan sebagainya. Dalam 

rangka pemerataan pembangunan dan otonomi daerah diperlukan optimalisasi 

pengembangan sumber daya daerah melalui pengembangan usaha tam rakyat 

terutama komuditi ekspor yang mempunyai keunggulan kooperatif tinggi, baik dari 

segi jenis maupun mutu produk tersebut. Jenis komoditi tersebut salah satunya 

adalah Karet (Setiawan dan Andoko, 2008)

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang sangat penting untuk Indonesia dan lingkup internasional. Di 

Indonesia Karet merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak menunjang 

perekonomian negara. Tanaman Karet bukanlah tanaman asli dari Indonesia, di akhir 

abad ke 19, ketika pemerintah Hindia Belanda memberi peluang sektor swasta asing 

berinvestasi di perkebunan, banyak perusahan besar yang mengembangkan 

perkebunan karet, khususnya di wilayah timur Sumatera. Tak tanggung-tanggung 

perusahan-perusahan besar ini mendatangkan biji-biji karet dari luar nusantara untuk 

ditanam di tanah Sumatera.

Pada saat ini karet alam menjadi salah satu komuditas perkebunan penting 

bagi Indonesia. Perkebunan karet adalah sumber mata pencarian jutaan petani dan 

buruh tani di berbagai wilayah pedesaan Sumatera dan Kalimantan. Bagi negara, tak

1
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pelak lagi karet merupakan sumber devisa negara utama setelah kelapa sawit dari 

sektor non-migas. Namun, meningkatkan pangsa pasar karet Indonesia di tingkat 

Internasional bukanlah perkara mudah, kendala utamanya yaitu tingkat produktivitas, 

perkebunan karet rakyat, dan mutu bahan olah karet rakyat (Bokar) yang 

rendah yang diakibatkan karena adanya kontaminasi, hal ini terjadi karena petani 

karet di Indonesia masih banyak yang menggunakan bahan koagulan non-anjuran, 

dan teknik penyimpanan bokar yang juga dinilai belum cukup baik (Barani, 2012).

Menurut Setiawan dan Andoko (2008), salah satu permasalahan karet 

Indonesia adalah produktivitas yang rendah dengan penyebabnya antara lain karet 

yang ditanam bukan karet jenis unggul, maka langkah pertama untuk meningkatkan 

produktivitas adalah dengan memilih klon unggul diharapkan produktivitas tanaman 

karet tahan terhadap serangan hama, penyakit, dan tiupan angin serta umur 

produktifitas hama.

Permasalahan lain yang dihadapi petani karet saat ini adalah kurangnya akses 

permodalan, pasar dan teknologi, serta organisasi tani yang masih lemah. Untuk 

mengatasi masalah ini para petani membentuk serta mengelolah koperasi dalam 

rangka mengatasi permasalahan petani karet. Koperasi merupakan jenis badan usaha 

yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum, koperasi melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan dengan bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya. Pentingnya 

koperasi dalam perekonomian telah diakui oleh lapisan masyarakat (Anoraga dan 

Widiyanti, 2007)

terutama
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Koperasi adalah suatu bentuk keijasama dalam lapangan perekonomian. 

Kerjasama ini diadakan orang-orang karena adanya kesamaan jenis kebutuhan hidup 

mereka. Koperasi lahir pada abad ke-19 sebagai reaksi tergadap liberalisme ekonomi, 

yang pada waktu itu sekelompok kecil pemilik-pemilik modal menguasai kehidupan 

masyarakat. Lembaga koperasi sejak awal diperkenalkan di Indonesia memang sudah 

diarahkan untuk berpihak kepada kepentingan ekonomi rakyat yang dikenal sebagai 

golongan ekonomi lemah. Strata ini biasanya berasal dan kelompok masyarakat 

kelas menengah kebawah. Eksistensi koperasi memang merupakan suatu penomena 

tersendiri, sebab tidak satu lembaga sejenis lainnya yang mampu menyamainya, 

tetapi sekaligus diharapkan menjadi penyeimbang terhadap pilar ekonomi lainya. 

Lembaga koperasi oleh banyak kalangan, diyakini sangat sesuai dengan budaya dan 

tatanan kehidupan bangsa indonesia. Di dalamnya terkandung muatan menolong diri 

sendiri, keijasama untuk kepentingan bersama dan beberapa esensi moral lainya. 

Sangat banyak mengetahui tentang koperasi meski belum tentu sama 

pemahamannya, apalagi juga hanya sebagian kecil dari populasi bangsa ini yang 

mampu berkoperasi secara benar dan konsisten. Sejak kemerdekaan diraih organisasi 

koperasi selalu memperoleh tempat tersendiri dalam struktur perekonomian dan 

mendapat perhatian dari pemerintah (Hariyono, 2003)

Kelurahan Karang Jaya merupakan salah satu kelurahan yang ada di

Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang di dalamnya terdapat Koperasi. 

Koperasi ini bergerak dalam bidang simpan pinjam dan pelelangan getah Karet 

(latex), melalui koperasi inilah para petani memasarkan hasil perkebunan meraka. 

Koperasi ini dapat dikatakan berkembang aktif sampai sekarang dengan
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beranggotakan masyarakat dari berbagai daerah yang ada di wilayah Kecamatan 

Prabumulih. Sebagian besar mata pencarian penduduk di Kelurahan Karang Jaya ini 

bermata pencarian sebagai petani. Adapun komoditi yang paling banyak di tanam di 

kelurahan ini adalah tanaman karet. Seluruh penduduk di Kelurahan Karang Jaya ini 

menggantung kan hidup mereka dari tanaman karet ini, karena usaha Karet ini sangat 

menjanjikan dalam meningkatkan pendapatan para petani dan juga dapat merubah 

status sosial ekonomi para petani Karet.

Atas dasar inilah maka penulis memilih judul skripsi “Peranan Koperasi 

Manunggal Jaya Dalam Meninggkatkan Status Sosial Ekonomi Petani Karet di 

Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dapat diambil untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar peranan Koperasi Manunggal Jaya dalam membantu

meningkatkan status sosial ekonomi petani Karet di Kelurahan Karang Jaya

Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.

2. Bagaimanakah status sosial ekonomi petani Karet di Kelurahan Karang Jaya 

Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.

3. Bagaimanakah hubungan antara peranan Koperasi Manunggal Jaya dengan 

status sosial ekonomi petani Karet di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan 

Prabumulih Timur Kota Prabumulih.



5

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengukur peranan Koperasi Manunggal Jaya dalam meningkatkan status

ekonomi petani Karet di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih

Timur Kota Prabumulih.

2. Mengukur status sosial ekonomi petani Karet di Kelurahan Karang Jaya

Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih.

3. Menganalisis hubungan antara peranan Koperasi Manunggal Jaya dengan

status sosial ekonomi petani Karet di Kelurahan Karang Jaya Kecamatan

Prabumulih Timur Kota Prabumulih.
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